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ABSTRACT

This study aims to determine: (1) The influence of transformational leadership style on the
performance of civil servants in the Cooperative, UMKM and Industrial Services of Bantul
Regency, (2) The influence of organizational culture on the performance of civil servants in the
Cooperative, UMKM and Industrial Service Bantul Regency, (3) The influence of transformational
leadership style on employee performance through job satisfaction of civil servants in the Bantul
Regency Cooperative, UMKM and Industry Office, (4) The influence of organizational culture on
employee performance through the civil service employee job satisfaction of the Cooperative,
UMKM and Industry Offices of Bantul Regency. Sampling used in this study is saturated sampling
(census), in which all members of the population are sampled. The number of Civil Servants of the
Cooperative, UMKM and Industrial Services of Bantul Regency is 47 people. This study uses the
census method which is a study conducted with the population as a sample. Data collection by
interview and questionnaire was compiled with a Likert Scale and then calculated using the SPSS
method. The results of this research are: (1) Transformational Leadership Style affects employee
performance, (2) Organizational Culture influences employee performance; (3) Transformational
Leadership Style influences employee performance mediated by job satisfaction; (4)
Organizational Culture influences employee performance mediated by job satisfaction

Keywords: Transfromational Leadership Style; Organizational Culture; Job satisfaction; The
performance

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja pegawai negeri sipil Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten
Bantul, (2)Pengaruh budaya organisasional terhadap kinerja pegawai negeri sipil Dinas Koperasi,
UMKM dan Perindustrian Kabupaten Bantul, (3)Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pegawai negeri sipil Dinas Koperasi, UMKM dan
Perindustrian Kabupaten Bantul, (4) Pengaruh budaya organisasional terhadap kinerja pegawai
melalui kepuasan kerja pegawai negeri sipil Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten
Bantul. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sampling jenuh (sensus),
di mana semua anggota populasi dijadikan sampel. Jumlah Pegawai Negeri Sipil Dinas Koperasi,
UMKM dan Perindustrian Kabupaten Bantul sejumlah 47 orang. Penelitian ini menggunakan
metode sensus yaitu penelitian yang dilakukan dengan populasi sebagai sampel. Pengambilan data
dengan wawancara dan kuesioner disusun dengan Skala Likert dan kemudian dihitung dengan
metode SPSS. Hasil dari peneltian ini adalah: (1) Gaya Kepemimpinan Transformasional
berpengaruh terhadap kinerja pegawai;(2) Budaya Organisasional berpengaruh terhadap kinerja
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pegawai; (3) Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang
dimediasi kepuasan kerja; (4) Budaya Organisasional berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang
dimediasi kepuasan kerja

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Transfromasional; Budaya Organisasional; Kepuasan Kerja;
Kinerja

PENDAHULUAN

Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan
suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi
organisasi yang tertuang dalam perencanaan strategis suatu organisasi kKinerja merupakan
prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja dengan standar yang ditetapkan
(Dessler, 2007:41). Pada Pemerintahan Daerah telah mempunyai kriteria dalam
menentukan Kinerja pegawainya yang telah diatur pada Peraturan Pemerintah No.46 Tahun
2011 tentang penilaian prestasi kerja pegawai. Penilaian prestasi kerja pegawai dibagi
menjadi 2 bobot yaitu Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dan Penilaian Perilaku Kerja Pegawai.
Penilaian Sasaran Kerja Pegawai (SKP) meliputi kuantitas, kualitas, waktu, biaya
sedangkan Penilaian Perilaku Kerja meliputi orientasi pelayanan, disiplin, komitmen,
integritas, kerjasama, kepemimpinan. Sesuai penilaian prestasi kerja pegawai kinerja bisa
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan pemimpin organisasi, budaya organisasional dan
juga kepuasan kerja pegawai.

Gaya kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang mampu memberi
inspirasi karyawannya untuk lebih mengutamakan kemajuan organisasi daripada
kepentingan pribadi, memberikan perhatian yang baik terhadap karyawan dan mampu
merubah kesadaran karyawannya dalam melihat permasalahan lama dengan cara yang baru
(Robbins, 2010). Seorang pemimpin dapat mentransformasikan bawahannya melalui empat
cara: 1) Kharismatik, 2) Motivasi Inspirasi, 3) Simulasi Intelektual, 4) Perhatian Individual
(Robbins 2010: 263). Gaya kepemimpinan berpengaruh langsung secara signifikan
terhadap Kkinerja pegawai sesuai hasil penelitian oleh Steven Christian Pangandaheng
(2017). Dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya organisasional terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Sulawesi Utara.

Budaya organisasional (organizational culture) merupakan sejumlah pemahaman
penting, seperti norma, sikap, dan keyakinan, yang dimiliki bersama oleh anggota
organisasi. Budaya organisasional adalah suatu persepsi bersama yang dianut oleh
anggota-anggota organisasi itu (Robbins ,2010).

Kepuasan kerja dikemukakan oleh Luthans (2005) adalah suatu keadaan emosi
seseorang yang positif maupun menyenangkan yang dihasilkan dari penilaian suatu
pekerjaan atau pengalaman kerja. Menurut Robins, kepuasan kerja atau job
satisfaction diidentikkan dengan hal-hal yang bersifat individual. Supriyanto dan Mahfud
(2012) mengatakan bahwa indikator kepuasan kerja pegawai yaitu: 1) Kepuasan Financial,
2) Kepuasan Fisik, 3) Kepuasan Psikologi, 4) Kepuasan Sosial. Kepuasan kerja pegawai
akan terlihat dari kinerjanya dari pegawai dalam melakukan tugas ataupun proyeknya. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Tomy Sun Saigan (2018) dengan judul Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan dengan Kepuasan Kerja
Karyawan sebagai interveining. Dari penelitian tersebut bahwa kepuasan kerja karyawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 mengenai pemerintah daerah
bahwasanya pemerintahan daerah sebagai penyelenggara yang berurusan dengan
pemerintahan terhadap pemerintah daerah serta DPRD menurut azas otonomo dan juga
tugas pembantuan berdasarkan perinsip otonomi yang telah di buat secara luas dalam suatu
system dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia seperti yang telah di maksudkan
dalam UUD tahun 1945. Salah satunya yaitu Dinas Koperasi, UMKM dan Perindusitrian
Kabupaten Bantul. Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah dan Perindustrian Kabupaten
Bantul merupakan unsur pelaksana Pemerintah Daerah di urusan Koperasi dan UKM |,
Urusan Industri dan Energi Sumberdaya Mineral (ESDM) yang dipimpin oleh Kepala
Dinas dan berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah. Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah dan Perindustrian mempunyai
tugas melaksanakan urusan rumah tangga daerah dan tugas pembantuan dibidang Koperasi
dan Usaha Kecil Menengah, Perindustrian dan Energi Sumber Daya Mineral.
Permasalahan Kkinerja dalam dinas tersebut yaitu tentang disiplin pegawai. Pada
pemerintahan daerah sebelum masuk kerja diadakannya apel pagi yang dimana harus
dihadiri oleh semua pegawai, akan tetapi masih ada beberapa pegawai yang ijin maupun
tanpa keterangan. Sebuah faktor yang kecil tapi dapat berpengaruh pada kinerja pegawai.
Selain itu info dari survey wawancara dari beberapa pegawai dinas mengatakan bahwa
pimpinan kurang adanya perhatian individual terhadap pegawainya dikarenakan Dinas
Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Bantul tersebut kepala dinasnya baru.
Budaya organisasional disana sangat mempengaruhi. Budaya yang seharusnya bisa
dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja tetapi menjadi boomerang bagi pegawai yang
baru masuk. Penyesuaian budaya organisasional dalam bekerja dalam tim sangatlah
kurang. Padahal dalam dinas tersebut sangat dituntut untuk melakukan pekerjaan dalam
sebuah tim. Berbagai macam proyek yang harus diselesaikan sesuatu dengan rencana dan
target dinas tersebut. Pada pelaksaan pekerjaan haruslah ditumbuhkan kepuasan kerja
pegawai Yyang dapat berkembang melalu gaya kepemimpinan dan juga budaya dalam
organisasi. Kepuasan kerja dalam kantor dinas hanya tercipta pada beberapa pegawai saja
belum menyeluruh. Kepuasan social pegawai menjadi permasalahan yaitu dengan adanya
kesenjangan social seperti kepala sub bagian hanya mengajak pegawai pegawai tertentu
saja ketika melakukan sesuatu selain pekerjaan ketika di dalam kantor. Tetapi dikarenakan
saling support dan membantu dalam kerjasama penyelesaian proyek dan tugas sesuai
dengan rencana yang di telah dibuat, semua berhasil mencapai target.

Tabel 1. Capain Kinerja Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian
Kabupaten Bantul 2018

Eal

Indikator Kinerja Utama

Jumlah Usaha Mikro vang Naik Kelas 180 unit 183
usaha

S
arge e asi Realisasi

| Peningkatan Tingkat Kesehatan 10 koperasi 10

Koperasi Koperasi

Pertumbuhan Industri 1.69% 3.49%
I Cakupan Ketersediaan Energi 75 % T5% m

[=g

s
Berdasarkan hasil wawancara pada Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian

Kabupaten Bantul mengatakan bahwa meskipun secara kuantitas terealisasi sesuai tabel di
atas, tetapi secara kualitas belum optimal seluruhnya. Mengingat optimalisasi dari
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pelaksanaan program tersebut tersebut adalah pegawai (PNS), maka penelitian ini di
arahkan pada analisis Sumber Daya Manusia dengan Judul penelitian “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasional terhadap Kinerja Karyawan
dengan Kepuasan Kerja Pegawai sebagai Mediasi Pada Pegawai Negeri Sipil Dinas
Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Bantul.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai

Gaya kepemimpinan transformasional mempengaruhi kinerja pegawai di dalam
kantor. Arahan dari pemimpin sangatlah diperlukan dalam kantor. Berbagai permasalahan
di dalam kantor sesuai dengan perkembangan zaman maka para pegawai membutuhkan
support dan perhatian lebih dari pemimpin. Dengan perhatian yang lebih diharapkan dapat
meningkatkan Kinerja pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Win Susilo (2014) hasil yang diperoleh menunjukan adanya
hubungan antara pengaruh langsung secara positif gaya kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan.
H1: Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap kinerja pegawai

Pengaruh Budaya Organisasional terhadap Kinerja Pegawai

Menurut Robbins (2010:80) budaya organisasi sebagai nilai—nilai, prinsip-prinsip,
tradisi, dan cara-cara bekerja yang dianut bersama oleh para anggota organisasi dan
memengaruhi cara mereka bertindak. Untuk mencapai suatu kinerja yang baik hendaknya
didukung oleh pengaruh budaya organisasi yang baik dan positif, dimana dengan budaya
organisasi yang baik akan mempengaruhi kinerja seorang karyawan dalam mencapai
tujuan organisasi. Hasil penelitian dari Win (2014) bahwa budaya organisasi menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.
H2: Budaya Organisasional berpengaruh terhadap kinerja pegawai

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai yang
dimediasi oleh Kepuasan Kerja

Gaya kepemimpinan transformasional lebih menuju pada pemimpin yang harus
turun pada bawahan untuk memberikan motivasi dan pemberian perhatian individual yang
akan meningkatkan kinerja pegawai. Oleh karena itu, permasalahan yang semakin
kompleks dikarenakan zaman semakin maju  sehingga pemimpin masuk untuk
memberikan solusi permasalahan. Diharapakan terciptalah sebuah kepuasan kerja pegawai
setelah menyelesaikan tugas yang diberikan. Kepuasan kerja yang dimaksud yaitu
kepuasan sosial yang tidak ada membeda — bedakan pegawainya. Menyetarakan semua
posisi pegawai meskipun berbeda jabatan. Kepuasan yang telah tercapai oleh setiap
individu pegawai diharapkan dapat mencerminkan kinerja pegawai yang akan meningkat
setiap periodenya. Berdasarkan teori serta penelitian yang dilakukan Win Susilo (2014)
didapatkan kesimpulan apabila dengan gaya kepemimpinan yang efektif dan efisien serta
sesuai dengan keadaan maka kepuasan kerja akan terbentuk dalam diri setiap karyawan
sehingga lebih bersemangat untuk mencapai tujuan perusahaan yang ditunjukkan dengan
tingkat kinerja yang tinggi.
H3: Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai yang
dimediasi oleh Kepuasan Kerja
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Pengaruh Budaya Organisasional terhadap Kinerja Pegawai yang dimediasi oleh
Kepuasan Kerja

Robbins and Judge (2010) kultur organisasi mengacu pada sebuah sistem makna
bersama yang dianut oleh para anggota yang membedakan organisasi tersebut dengan
organisasi lainya sistem makna bersama adalah sekumpulan karakteristik kunci diujung
tinggi oleh organisasi. Pengaruh budaya organisasional didalam kantor diharapkan dapat
meningkatkan kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai mediasi. Berdasarkan teori
serta penelitian yang dilakukan Win Susilo (2014) didapatkan kesimpulan apabila dengan
budaya organisasional yang tercipta dapat diterima oleh para karyawan serta adanya
kecocokan antara karyawan dengan nilai-nilai organisasi, akan membentuk kepuasan kerja
dalam diri setiap karyawan yang pada akhirnya akan mampu meningkatkan kinerja
karyawan.
H4: Budaya Organisasional berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai yang dimediasi oleh
Kepuasan Kerja

Gava Eezpemimpinan
Transformasional ({1}

1. Eharismatil

2. Motbwvasi Inspiratif

3. Simulasi Intelskiual Ki:narja ?Egat':‘ai DI:-:'

4. Perhatian Indiwvidual 1. Denilaizn SED 60 %%
Sumiber:Robbi h 4 a. I'U., a.f!.bi.r.a.s
(2010,263) b. Eoalizs

) Kepuazan Karvawan (Z) . Wakts
d. Biawa
1. Espvaszan Financial 3. Penilsizn Derilalos
2. Eespuwasan Fisik Kinerja Pegawai 40 %
3. Espvasan Bsikolost > 2. Orisntasi palayanan
4. Eesppasan social b. Disiplin
- : Supriyamto c. Rﬂ-tml:man
dan Mahfud (2012) ¢. Integritas
2. Kerasama
f. Eezpsmimpinan
. o . 1 Sumpher ;. PP NO 46 tahun
Budaya organizasional ({2} 2011
1. InowasidanPengambilan
Risilco ~
2. Perhatian terhadap detail
3. Orientasi hasil
4. Orientasi individuo
5. Orientasi terhadap tim
G, Agresifitas
7. Etabilitas
Suppher..:  Robbinz
(2010}

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini seluruh populasi akan menjadi responden, sehingga metode
yang digunakan yaitu metode sampling jenuh yang sering disebut sensus. Menurut
Sugiyono (2016:85) Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Maka penulis mengambil seluruh populasi yang ada pada Dinas
Koperasi, UMKM dan Perindustrian Bantul yaitu sebanyak 47 responden. Uji instrumen
yang digunakan yaitu uji validitas dan uji reliabelitas. Penelitian ini menggunakan analisis
yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis). Analisis Jalur (Path Analysis )
merupakan penggunaan analisis regresi untuk menaksirkan hubungan antar variable (
model casuel ) yang diterapkan sebelumnya pada teori (Ghozali, 2015). Penelitian ini
terlaksana bulan Agustus 2019 — Januari 2020

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner
alam penelitian ini menggunakan o = 5% sehingga Suatu pertanyaan dikatakan valid jika
tingkat signifikasinya berada dibawah 0,05 atau r hitung > r tabel (0,254) (Imam Ghozali,
2015).
Tabel 2. Uji Validitas

. Pernyataan Koeﬁsnep S!gn r Keterangan
Variable Korelasi Hitung

0.536 .

ltem1. 0.000 Valid

Item2 0.555 0.000 Valid

Gaya ltem3 0.396 0.009 Valid
Kepemimpinan ' ' .

Transformasional Item4 0.534 0.000 Val!d

Item5 0.483 0.001 Valid

(X2) Item6 0.549 0.000 VaI!d

Item7 0.614 0.000 Valid

Item8 0.501 0.001 Valid

Item1 0.447 0.003 Valid

Item?2 0.342 0.027 Valid

Item3 0.536 0.000 Valid

Item4 0.618 0.000 Valid

Item5 0.693 0.000 Valid

Budaya Item6 0.730 0.000 Valid

Organisasional Item?7 0.509 0.001 Valid

(X2) Item8 0.379 0.013 Valid

Item9 0.359 0.020 Valid

Iltem10 0.634 0.000 Valid

ltemi1l 0.507 0.001 Valid

Item12 0.454 0.003 Valid

Item13 0.572 0.000 Valid

ltem14 0.614 0.000 Valid

Item1 0.613 0.000 Valid

. Item2 0.528 0.000 Valid

KEp“a?%‘ Kerja ltem3 0.590 0.000 Valid

Item4 0.566 0.000 Valid

Jurnal llmiah Manajemen Bisnis, Volume 6, No. 1, Maret 2020 115



Yusuf, Subyantoro: Pengaruh Gaya Kepemimpinan...

Itemb
Item6
Item7
Item8
Iteml
Item2
Item3
Item4
Itemb
Kinerja Pegawai Item6
(Y) Item7
Item8
Item9
Item10
Item11
Item12
Item13
Item14
Item15
Item16
Item17
Item18
Item19
Item20

0.512
0.483
0.498
0.498
0.674
0.532
0.633
0.410
0.386
0.532
0.540
0.469
0.340
0.396
0.599
0.714
0.571
0.508
0.342
0.408
0.352
0.310
0.312
0.434

0.001
0.001
0.001
0.001
0.000
0.000
0.000
0.007
0.012
0.000
0.000
0.002
0.028
0.009
0.000
0.000
0.000
0.001
0.027
0.007
0.022
0.046
0.044
0.004

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber : Data Primer, Diolah Tahun 2019

Data tabel diatas diperolen bahwa semua item dinyatakan valid sehingga dapat
digunakan pada penelitian yang sesungguhnya.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek
yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2016). Uji reliabilitas dapat
menggunakan program SPSS dengan menggunakan Uji Statistic Cronhbach Alpha yaitu
suatu kontruk atau variable dikatakan variable, apabila memberikan nilai cronbach alpha >

0,60. (Sugiyono,2016).

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Kriteria Keterangan
Alpha
Gaya Kepemimpinan 0.622 >0.60 Reliabel
Transformasional
Budaya Organisasional 0.799 >0.60 Reliabel
Kepuasan Kerja 0.647 >0.60 Reliabel
Kinerja Pegawai 0.823 >0.60 Reliabel

Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2019

Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel budaya organisasional, disiplin
kerja, motivasi kerja, dan kinerja karyawn memiliki Cronbach alpha lebih dari 0,6, yang

artinya variabel adalah Reliabel.
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Analisis Jalur Model |

Analisis Jalur Model 1 untuk menjelaskan pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional (X1) dan budaya organisasional (X2) terhadap kepuasan kerja(2)
mempunyai formula sebagai berikut:

Z = P3(X1) + P4(X2)
Hasil analisis path tersebut disajikan pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Regresi Linier Berganda Model |

Coefficients
Model Unstandardized Standardized T Sig. t Sig. 5%
coefficients coefficients
B Std. Koefisien Path
Error
Konstanta 0.815
Gaya Kepemimpinan ( X;)  0.330 0.142  0.367 2.326 0.025  Signifikan
Budaya Organisasional ( X;) 0.464 0.139  0.527 3.341 0.002  Signifikan

Variabel dependen : Kepuasan Kerja
Adj. R Square =0. 733

F Hitung = 57.249

Sign F = 0.000

Persamaan regresi yang di dapat dari hasil perhitungan tersebut adalah
Z=0,367 X1 +0.527 X

Analisis Jalur Model 11
Model pengujian tahap 2 atau analisys path jalur 2 yaitu menguji pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional (X1), budaya organisasional (X2) dan kepuasan kerja (Z)
terhadap kinerja pegawai (Y) yang mempunyai persamaan sebagai berikut :
Y =P1 (X1) + P2 (X2) + P5 (2)
Hasil pengujian tahap 2 tersebut disajikan dalam Tabel 5 Sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Regresi Linier Berganda Model 11

Coefficients
Model Unstandardized Standardized T Sig.5%  Sig. 10%
coefficients coefficients
B Std. Koefisien Path
Error
Konstanta 0,598 0,011 52.956 0,000
Gaya Kepemimpinan (Xy) 0,212 0,005 0,251 41.383 0,029 0,000
Budaya Organisasional (X;) 0,434 0,005 0,523 81.321 0,008 0,000
Kepuasan kerja (2) 0,263 0,005 0,279 48.425 0,026 0,000
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Variabel dependen : Kinerja Pegawai ( Y')
Adj R Square 5% = 0,839
Adj R Square 10% = 1.000
F Hitung = 72.303
Sign F = 0.000
Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2019

Persamaan regresi yang didapat dari hasil perhitungan tersebut yaitu Y = 0,251X; +
0,523X> +0,279Z

Analisis Jalur

Keseluruhan hasil model hubungan hipotesis antar empat variabel dalam penelitian
ini ditampilkan dalam diagram analisis jalur (Path Analysis):

Gawa Kepm.
Transforma. (X1} \

0,367 .(sien=0.025) 0,251, (sign=0.000)
Kepuasan Kerja (Z) UM-fSE":D-DDDL)_ Kinerja Pegawai

1l

Udm:[ﬁgl= D:DDE} /

0.523(sign=0.000)

Budaya /

Organisasicnal [ X2)

Gambar 2 Analisis Jalur

Tabel 6. Koefisien Jalur X1 terhadap Y melalui Z

Pengaruh Langsung

X1 _’Y
P, =0.251

Pengaruh Tidak Langsung

X1 —P»Z —»Y

Ps x Ps (0,367 x 0,279) =0,102

Pengaruh Total

Pengaruh Langsung + Pengaruh Tidak Langsung

(0,251) +(0,102) =(0,353)
Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2019

Kemudian untuk pengujian signifikansi pengaruh tidak langsung gaya
kepemimpinan transformasional (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) yang dimediasi oleh
kepuasan kerja (Z) dengan t hitung menggunakan uji sobel adalah sebagai berikut:
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SPP; = \/PSZSP32 + P2SP2 + SP2SP?

SP,P; = 1/(0,279)2(0,142)2 + (0,367)?(0,005)2 + (0,142)2(0,005)2
SP,P; = 0,039674

Berdasarkan hasil SP3Ps dapat dihitung nilai t statistik pengaruh mediasi dengan rumus
sebagai berikut:

t . P3P
hitung= ﬁ
t hitung = (0.367)(0.279)

0,039674
t hitung = 2,5805

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai t hitung sebesar 2,580 >
t tabel (1,68) dengan df = 37 (jumlah data — total variabel) berarti signifikan pada taraf
signifikansi 0,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja mampu memediasi gaya
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai pada pegawai Dinas Koperasi,
UMKM, dan Perindustrian Kabupaten Bantul.

Tabel 7. Koefisien Jalur X2 terhadap Y melalui Z

Pengaruh Langsung

Xo—» Y

P2 =0,523
Pengaruh Tidak Langsung

Xo=>» Z2—>» Y

P4 x Ps=0,527 x 0,279 =0,147
Pengaruh Total

Pengaruh Langsung + Pengaruh Tidak Langsung

0,523 + 0,147 =0,670
Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2019

Kemudian untuk pengujian signifikansi pengaruh tidak langsung budaya
organisasional (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) yang dimediasi oleh kepuasan kerja (Z)
dengan t hitung menggunakan uji sobel adalah sebagai berikut:

SP,P; = \/ P2SPZ + PZSP? + SP2SP?

SP,P; = 1/(0,279)2(0,139)2 + (0,527)?(0,005)2 + (0,139)2(0,005)2

SP,Ps = 0,038884

Berdasarkan hasil SP4 Ps dapat dihitung nilai t statistik pengaruh mediasi dengan rumus
sebagai berikut:
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P4Ps
SP4Pg

thitung:

. _ (0,527)(0,279)
thitung = ~003508)

thitung = 3,7856

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai t hitung sebesar 3,785 > t tabel
(1,68) dengan df = 37 (jumlah data — total variabel) berarti signifikan pada taraf
signifikansi 0,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja mampu memediasi budaya
organisasional terhadap Kinerja pegawai pada pegawai Dinas Koperasi, UMKM, dan
Perindustrian Kabupaten Bantul.

PEMBAHASAN

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menggunakan path analyze ( jalur analisis ) menguraikan hipotesis
1 bahwa gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai mempunyai
pengaruh langsung. Arah pengaruhnya adalah positif sebesar 0.297 dan hasil signifikan
0.039 dengan tingkat signifikan 0,05. Artinya bahwa ketika gaya kepemimpinan
transformasional tinggi maka akan tinggi kinerja pegawai di Dinas Koperasi, UMKM dan
Perindustrian Kabupaten Bantul, begitupun ketika gaya kepemimpinan transformasional
rendah maka akan rendah kinerja pegawai.Seorang pemimpin memberikan perhatian
individual yang baik pada semua pegawai, memimpin dengan kharismatik serta selalu
memotivasi pegawai, maka akan mendapatkan respon yang baik pula dari pegawainya
tersebut sehingga akan meningkatkan kinerja pegawai dalam aspek Standar Kinerja
Pegawai (SKP). Seperti orientasi dalam pelayanan kepada masyarakat akan baik,
kedisiplinan, komitmen dan integritas terhadap kantor akan meningkat. Artinya Hipotesis 1
“diterima”

Pengaruh Budaya Organisasional terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan path analyze (analisis jalur)
menguraikan hipotesis 2 bahwa budaya organisasional mempunyai pengaruh langsung
yang positif sebesar 0,386 dan hasil signifikan sebesar 0,008 dengan tingkat signifikan
0.05 terhadap kinerja pegawai. Artinya bahwa ketika budaya organisasional tinggi maka
tinggi pula Kkinerja pegawai negeri sipil Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian
Kabupaten Bantul, begitupun pula ketika budaya organisasional di dinas rendah maka
rendah pula kinerja pegawai negeri sipil dinas tersebut. Ketika inovasi dan pengambilan
risiko yang tepat dilakukan oleh pegawai, orientasi terhadap hasil kerjanya orientasi
individu dan tim pun tinggi, keagresifitasan pegawai yang tinggi dan stabilitas pegawai
tetap maka akan berpengaruh meningkatkan kinerja pegawai secara keseluruhan dalam
Standar Kinerja Pegawai ( SKP ) seperti biaya yang digunakan tercapai,kualitas dan
kuantitas proyek kerja yang dikerjakan prosentasinya bagus, sehingga kinerja pegawai
negeri sipil Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Bantul meningkat.
Artinya hipotesis 2 “diterima”
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transfromasional terhadap Kinerja Pegawai yang
dimediasi Oleh Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil analisis jalur menunjukan bahwa Gaya Kepemimpinan
Transformasional berpengaruh tidak langsung terhadap Kinerja Pegawai yang di mediasi
olen Kepuasan Kerja , dengan besarnya pengaruh sebesar 0,353 dan dengan uji sobel
diperoleh t hitung sebesar 2,5805 yang mana t hitung lebih besar dari pada t tabel yang
nilainya 1,68 dengan tingkat signifkan 0,10 (tingkat kebenaran 90%) menunjukan bahwa
kepuasan kerja mampu memediasi gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
karyawan . Gaya kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang mampu memberi
inspirasi karyawannya untuk lebih mengutamakan kemajuan organisasi daripada
.kepentingan pribadi, memberikan perhatian yang baik terhadap karyawan dan mampu
merubah kesadaran karyawannya dalam melihat permasalahan lama dengan cara yang baru
(Robbins, 2010). Yang berarti bahwa gaya kepemimpinan transformasional yang
diterapkan sudah sesuai seperti kekharismatikan dalam memimpin, memberikan motivasi
inspiratif yang sesuai, perhatian terhadap pegawai lebih merata, dan memberikan
pemikiran pada pegawai dalam memecahkan masalah lama dengan cara yang baru. Hal ini
membuat kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai terpenuhi seperti kepuasan akan
finansial, kepuasan akan fisik yang diterima, kepuasan psikologi dalam kenyamanan
ketika berorganisasi dan kepuasan sosial dalam terjalinnya hubungan yang baik dengan
atasan maupun rekan kerja. Artinya hipotesis 3 “diterima”

Pengaruh Budaya Organisasional terhadap Kinerja Pegawai yang dimediasi Oleh
Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil analisis jalur menunjukan bahwa budaya organisasional memiliki
pengaruh tidak langsung terhadap kinerja pegawai yang di mediasi oleh kepuasan kerja
dengan besarnya pengaruh 0,67 dengan uji sobel diperoleh t hitung sebesar 3,7856 yang
mana t hitung besar daripada t tabel yang nilainya 2,02 (taraf sign 0,05). Namun dengan
taraf signifikansi 0,10 dengan nilai kebenaran nya 90%, didapat t hitung sebesar 3,7856
yang mana t hitung lebih besar daripada t tabel yang nilainya 1,68. Hal ini menunjukan
bahwa kepuasan kerja mampu memediasi budaya organisasional terhadap kinerja pegawai.
Robbins and Judge (2010:256) kultur organisasi mengacu pada sebuah sistem makna
bersama yang dianut oleh para anggota yang membedakan organisasi tersebut dengan
organisasi lainya sistem makna bersama adalah sekumpulan karakteristik kunci diujung
tinggi oleh organisasi. Budaya organisasional yang meliputi inovasi dan pengambilan
risiko yang tepat, perhatian yang detail, orientasi terhadap hasil, orientasi terhadap
individu, orientasi terhadap tim, agresifitas dan stabilitas mampu diterima dengan baik oleh
pegawai. Sehingga kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai negeri sipil Dinas
Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kabupaten Bantul terpenuhi dalam kepuasan
finansial, kepuasan fisik, kepuasan psikologi maupun kepuasan sosial. Dengan kepuasan
yang dirasakan akan mendorong pegawai untuk terus bekerja secara optimal. Maka
kepuasan kerja mampu memediasi budaya organisasional terhadap kinerja pegawai.

PENUTUP

Simpulan
Pertama. Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja
pegawai negeri sipil Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Bantul. Kedua.
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Budaya organisasional berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil Dinas Koperasi,
UMKM dan Perindustrian Kabupaten Bantul. Ketiga. Gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh kepuasan
kerja pada pegawai negeri sipil Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten
Bantul. Keempat. Budaya organisasional berpengaruh terhadap Kinerja pegawai yang
dimediasi oleh kepuasan kerja pada pegawai negeri sipil Dinas Koperasi, UMKM dan
Perindsutrian Kabupaten Bantul.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian pada Pegawai Negeri Sipil Dinas Koperasi, UMKM

dan Perindustrian Kabupaten Bantul, diperoleh hasil pengaruh langsung lebih besar
daripada pengaruh tidak langsung terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh kepuasan
kerja. Maka sebaiknya, Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kabupaten Bantul
tetap mempertahankan gaya kepemimpinan yang telah dilakukan oleh pemimpin.
Pemimpin lebih menciptakan iklam yang kondusif bagi berkembangannya inovasi dan
kreativitas. Pemimpin ini mendorong anggotanya untuk memunculkan ide- ide yang baru
dan solusi kreatif aras masalah — masalah yang dihadapi. Untuk itu, anggota sungguh —
sungguh dilibatkan dan diberdayakan dalam perumusan masalah serta mengatasi masalah.
Selain itu  Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kabupaten Bantul tetap
mempertahanakan budaya organisasionalnya yang telah dilakukan. Selain itu juga dapat
dilakukan untuk meningkatkan orientasi terhadap individu, Dinas Koperasi, UMKM dan
Perindustrian Kabupaten Bantul juga lebih memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan,
toleransi dan penghargaan terhadap orang sebagai mahkluk yang memiliki harga diri dan
hak sosial.

Untuk penelitian selanjutnya tentang Gaya Kepemimpinan Transformasional peneliti
menyarankan yang khususnya pada item kuesioner harus digunakan semuanya sesuai
dengan Bass dan Avolio (1982).
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